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Belajar  merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam prilakunya. Belajar adalah
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena
kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil
pengamatan.11 Ciri- ciri perubahan prilaku sebagai hasil belajar dapatlah
menjawab persolan-persoalan tersebut. Mohammad Surya mengemukakan
delapan ciri yang menandai perubahan tingkah  laku yang dimaksud itu
adalah:
1. Perubahan yang disadari dan disengaja
Perubahan itu dilakukan sebagai usaha sadar dan disengaja dari
seseorang. Begitu juga dalam hasilnya seseorang menyadari  bahwa dalam
dirinya telah terjadi perubahan, misalnya pengetahuannya semakin
bertambah atau kertrampilan didalam semakin mahir dibandingkan
sebelum dia mengikuti proses belajar.
11Purwanto, Evalusi Hasil  Belajar, Surakrta: Pustaka Pelajar, 2008. h. 38.
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2. Perubahan yang berkesinambungan
Belajar itu ditandai dengan perubahan yang perilaku yang
berkesinambungan, bukan dari perilaku yang diperoleh dengan tiba-tiba.
Tidak bisa dipungkiri bahwa terdapat beberapa fenomena yang
menyebabkan seseorang mengalami perubahan tingkah laku yang secara
tiba-tiba.
3. Perubahan yang bersifat positif
Hasil belajar harus menyebabkan kearah yang lebih baik. Hal itu
diatandai dengan sikap orang yang memperolehnya menjadi lebih
bersyukur, bijak, kritis dan lebih bersemangat.
4. Perubahan yang bersifat aktif
Ciri ini berkaitan dengan belajar sebagai kegiatan yang disengaja.
Untuk  memperoleh  prilaku baru, seseorang harus bersengaja aktif untuk
melakukan sejumlah aktivitas. Perubahan akan efektif jika dilalui dengan
usaha yang sungguh-sungguh.
5. Perubahan yang relatif permanen
Perubahan orang mungkin bersifat sementara ataupun permanen.
Perubahan bersifat sementara umumnya berkaitan dengan emosi dan
perubahan yang bersifat permanen misalnya  kemampuan berenang dan
kepandaian berhitung.
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6. Perubahan yang bertujuan
Perubahan hasil belajar memiliki arah atau tujuan yang jelas,
kejelasan didalam tujuan perubahan itu penting dirumuskan agar prosesnya
menjadi lebih efektif.
7. Perubahan prilaku secara keseluruhan
Idealnya perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar mencakup
seluruh aspek kehidupan pada diri seseorang. Perubahan itu tidak hanya
terjadi pada aspek pengetahuan tetapi pada aspek lainnya. Seperti pada
sikap dan keterampilan







Menurut Purwanto, pada umumnya tujuan pendidikan dapat
dimasukkan dalam salah satu tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. Belajar dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan
prilaku yaitu perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Perubahan-perubahan dalam aspek itu menjadi hasil dari proses belajar.
Hasil belajar sering kali digunakan untuk mengukur seberapa jauh
12 Kosasih, op.cit, h. 2.
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seseorang menguasai bahan yang telah diajarkan. Selain itu hasil belajar
juga dapat dijelakan dengan memahami dua kata yang membentuknya,
yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjukkan
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses
yang mengakibatkan perubahan input secara fungsional. Hasil produksi
adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah
bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished good ).
Belajar dilakukan untuk menggusahakan adanya perubahan prilaku
pada individu yang belajar. Perubahan prilaku itu merupakam perolehan
yang menjadi hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang
mengkibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.13
Berikut beberapa indikator hasil belajar yaitu mengingat
pengajaran merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan, maka disini dapat ditentukan dua kriteria yang bersifat
umum. Menurut Sudjana dalam buku Asep Jihad dan Abdul Haris
mereka menyebutkan dua kriteria tersebut:
a. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya menekankan pada pengajaran
pada suatu proses yang merupakan interaksi dinamis sehingga
siswa sebagai subjek mampu mengembangkan potensinya melalui
belajar sendiri.
13 Purwanto, op.cit, h. 43-45.
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b. Kriteria ditinjau dari segi hasil atau produk
Berikut ini adalah beberapa persoalan yang dapat dipertimbangkan
dalam menentukan keberhasilan pengajaran ditinjau dari segi hasil
atau produk yang dicapai siswa:
1) Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa dari proses
pengajaran nampak dalam bentuk perubahan tingkah laku
secara menyeluruh?
2) Apakah hasil belajar yang dicapai  siswa dari proses
pengajaran dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa?14
2. Model Pembelajaran Guided Discovery Learning
Model  Pembelajaran guided discovery learning yaitu nama lain
dari pembelajaran penemuan, model ini mengajarkan siswa untuk dapat
menemukan sesuatu dari proses pembelajaran yang dilakoninya, siswa
diarahkan untuk terbiasa menjadi seorang saintis ( ilmuwan ). Mereka
tidak hanya sebagai konsumen tetapi pula diharapkan dapat berperan
aktif bahkan sebagai pelaku dan pencipta ilmu pengetahuan.
Pembelajaran penemuan model ini merupakan bagian dari
kerangka pendekatan saintifik. Siswa tidak hanya disodori oleh oleh
sejumlah teori (pendekatan deduktif), tetapi merekapun dihadapkan pada
sejumlah fakta (pendekatan induktif). Dari teori dan fakta itulah, mereka
diharapkan dapat merumuskan sejumlah penemuan
14 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Multi Pressindo,
2012. h. 20-21.
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Penemuan terbimbing berasal dari dua kata yaitu penemuan dan
terbimbing. Penemuan adalah sesuatu yang menunjukkan kegiatan dalam
menemukan sesuatu yang dilakukan seseorang, sedangkan terbimbing
mengarahkan untuk menemukan sesuatu. Dengan kata lain metode
penemuan terbimbing adalah suatu cara menemukan atau mengerjakan
sesuatu ide atau gagasan yang belum diketahuinya berdasarkan petunjuk
orang lain untuk menemukan konsep. Dalam metode penemuan
terbimbing peranan guru lebih banyak menetapkan diri sebagai
pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar.
Bentuk penemuan yang dimaksud tidak selalu identik dengan suatu
teori atau benda sebagaimana yag bisa dilakukan kalangan ilmuwan dan
profesioanal dalam pengertian yang sebenarnya. Penemuan yang
dimaksud adalah sesuatu yang sederhana, namun memiliki makna dengan
kehidupan para siswa itu sendiri. Penemuan itu tetap berkerangka pada
kompetensi-kompetensi dasar yang ada pada kurikulum.
Hampir sejalan dengan model pembelajaran diskoveri, dikenal juga
model pembelajaran inquiri (inquiry learning). Keduanya sama-sama
merupakan model pembelajaran yang berbasis penemuan. Bedanya
pembelajaran diskoveri lebih menekankan pada penemuan jawaban atas
masalah yang direkayasa oleh guru. Adapun pada pembelajaran inkuiri
masalahnya bukan hasil rekayasa. Masalah itu lahir dari siswa itu sendiri
berdasarkan pengalaman mereka sehari- hari.15
15 Kosasih, Op. Cit, h. 83-84.
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Baik pembelajaran diskoveri atapun inkuiri mendorong siswa
untuk berperan kreatif dan kritis. Adapun peranan guru tidah hanya
sebagai penyumplai pengetahuan. Guru lebih memperhatikan
perkembangan dan pertumbuhan kognitif dan kreativitas siswanya.
Dalam hal inilah peran guru sebagai motivator, vasilitator dan  manager
pembelajaran sangat diharapkan. Proses pembelajaran inilah yang sering
disebuat sebagai student-centered dengan tujuan mengembangkan
kompetensi siswa dan membantu siswa mengembangkan self-concept 16.
Model guided discovery learning didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila siswa tidak disajikan materi dalam bentuk
finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Langkah
pembelajaran dengan model ini ada 6, yaitu : (1) stimulation (stimulasi/
pemberian ragsangan, (2) problem statement (penyataan/identifikasi
masalah), (3) data collection (pengumpulan data), (4) data processing
(pengolahan data), (5) generalization (menarik kesimpulan atau
generalisasi dan (6) Verifikasi (Pembuktian).
Pada model guided discovery learning, guru menyajikan contoh-
contoh, memandu untuk menemukan pola-pola dalam contoh-contoh
tersebut, dan memberikan kesimpulan ketika siswa telah mampu
16 Muharram dan Jusniar, Meningkatkan Partisipasi Siswa Kelas X1 SMAN 3
Sungguminasa Melalui Penerapan Pembelajaran Penemuan Terbimbing pada Materi Pokok
Senyawa Hidrokarbon, 2012. h. 36.
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mendeskripsikan gagasan yang telah di ajarkan oleh guru17. Langkah-
langkah pembelajaran penemuan (guided discovery learning) yaitu:
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan





Langkah- langkah pembelajaran penemuan (guided discovery learning)
adalah:
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
b. Guru membagi petunjuk praktikum eksperimen
c. Peserta didik melaksanakan eksperimen dibawah pengawasan guru
d. Guru menunjukkan gejala yang diamati
e. Peserta didik menyimpulkan hasil eksperimen.19
Kelebihan Pembelajaran guided discovery learning yaitu:
Metode guided discovery mempunyai beberapa kelebihan dan
kelemahan sehingga perlu adanya pemahaman dalam melaksanakan
17 Indarti dkk, Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Memecahkan
Masalah Siswa Kelas X Sman 8 Malang, h. 2
18 Kosasih, Op. Cit, h. 86
19 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, Jakarta : PT Bumi Aksara, 2013. h.
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metode tersebut. Suryosubroto memaparkan beberapa kelebihan metode
penemuan sebagai berikut:
a. Dianggap membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak
persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa.
b. Pengetahuan diperoleh dari strategi ini sangat pribadi sifatnya dan
mungkin merupakan suatu pengetahuan yang sangat kukuh, dalam arti
pendalaman dari pengertian, retensi, dan transfer.
c. Strategi penemuan membangkitkan gairah pada siswa, misalnya siswa
merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan keberhasilan dan
kadang-kadang kegagalan.
d. Metode ini memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju
sesuai dengan kemampuannya sendiri.
e. Metode ini menyebabkan siswa mengarahkan sendiri cara belajarnya,
sehingga ia lebih merasa terlibat dan termotivasi sendiri untuk belajar.
f. Metode ini dapat membantu memperkuat pribadi siswa dengan
bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses
penemuan.
g. Strategi ini berpusat pada anak, misalnya memberi kesempatan kepada
mereka dan guru berpartisipasi sebagai sesama dalam mengecek ide.
h. Membantu perkembangan siswa menuju skeptisisme yang sehat untuk
menemukan kebenaran akhir dan mutlak.
Selain itu Suryosubroto juga memaparkan beberapa kelemahan
metode penemuan sebagai berikut:
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a. Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan mental untuk cara belajar
ini.
b. Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas besar.
c. Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin mengecewakan
guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran
secara tradisional.
d. Mengajar dengan penemuan mungkin akan dipandang sebagai terlalu
mementingkan memperoleh pengertian dan kurang memperhatikan
diperolehnya sikap dan keterampilan.
e. Dalam beberapa ilmu (misalnya IPA) fasilitas yang dibutuhkan untuk
mencoba ide-ide mungkin tidak ada.
f. Strategi ini mungkin tidak akan memberi kesempatan untuk berfikir
kreatif, kalau pengertian-pengertian yang akan ditemukan telah
diseleksi terlebih dahulu oleh guru, demikian pula proses-proses di
bawah pembinaannya tidak semua.
g. pemecahan masalah menjamin penemuan yang penuh arti.20
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
metode guided discovery learning tidak hanya memiliki banyak kelebihan,
tetapi juga beberapa kelemahan. Oleh karena itu perlu adanya pemahaman
yang mendalam mengenai metode ini supaya dalam penerapannya dapat
terlaksana dengan efektif.
20 Saras Rohmawati, Penerapan Metode Guided Discovery Learning  untuk
meningkatkan aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas IVa  SD
Negeri 1 Nunggal Rejo Tahun Jaran 2013/2014. h. 34.
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3. Media Kartu Pintar
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepenerima
pesan.21 Media grafis termasuk media visual sebagai mana media yang
lain, media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber
kepenerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indra penglihatan.
Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam simbol- simbol
komunikasi visual.22
Kartu pintar menurut Winanti yaitu alat permainan inovatif kreatif
yaitu sesuatu yang digunakan untuk bermain, yang dapat mengaktifkan
anak, yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Kartu pintar
yaitu karya guru atau anak terbuat dari kertas kartun, kertas bekas, kertas
HVS, yang diberi gambar yang menarik yang dipadukan dengan
permainan memasangkan huruf, kata, angka. Pintar yaitu pandai, cerdik
dan mahir. Berdasarkan pengertian tersebut diatas permainan kartu pintar
adalah permainan yang mengaktifkan anak untuk melatih kreativitasnya
Kartu pintar bisa dibuat dari potongan kertas manila yang kemudian
diberi tulisan dan gambar di atasnya dengan berbentuk lingkaran.
Sebagai media pembelajaran, kartu pintar ini tergolong mudah dan
murah, tidak memerlukan banyak biaya, namun bisa efektif untuk
mengembangkan kreativitas guru.
21 Arif SadimanS, dkk, Media Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003. H. 6.
22 Arif SadimanS, dkk, Ibid. h. 28-29.
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Gambar 2.1 : Kartu pintar pada penelitian Astiti Rahayu Argiani
Petunjuk Penggunaan Media Kartu Pintar gambar 1.0 yaitu:
1. Hadapkan pada muka kedua (Energi Bunyi).
2. Putar panah berwarna hijau (panah dalam) ke bagian yang akan
ditunjuk.
3. Setelah sesuai dengan sasaran, bukalah kartu berwarna hijau dan
bacalah keterangannya.
4. Untuk menunjuk gambar, arahkan panah besar (panah luar) ke
bagian gambar  yang dituju23.
Menurut Arsyad media kartu pintar berbasis cetakan mempunyai
beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan media kartu pintar
berbasis cetakan adalah sebagai berikut :
a. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-
masing.
23 Astiti Rahayu Argiani. Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA Melalui Model
Problem Based Instruction (Pbi) dengan Media Kartu Pintar pada Siswa Kelas IV SDN
Patemon 01, 2013.  h. 310
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b. Dapat mengulangi materi dalam media cetakan, siswa akan
mengikuti urutan pikiran secara logis.
c. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak dapat menambah
daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman informasi yang
disajikan dalam dua format, verbal dan visual.
d. Siswa akan berpartisipasi/berinteraksi dengan aktif.
e. Materi tersebut dapat direproduksi secara ekonomis.
Kartu pintar berbasis cetakan mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya
adalah:
a. Sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetakan.
b. Pembagian unit-unit pelajaran sedemikian rupa sehingga tidak terlalu
panjang dan dapat membosankan siswa.
c. Jika tidak dirawat dengan baik media cetakan akan rusak.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media kartu
pintar berbasis cetakan akan lebih berguna untuk pembelajaran jika
memperhatikan format penggunaannya serta hendaknya dapat dirawat
dengan baik agar tidak mudah rusak. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan media kartu pintar karena akan lebih menarik bagi siswa
dan efektif untuk digunakan.24
24 Astiti Rahayu Argiani, ibid,  h. 90.
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4. Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery Learning dengan
Media Kartu Pintar terhadap Hasil Belajar.
Model guided discovery learning mengacu kepada teori belajar
yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar
tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan
siswa mengorganisasi sendiri.  Sebagai model pembelajaran, guided
discovery learning mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry)
dan problem solving. Pada guided discovery learning lebih menekankan
pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui.
Perbedaan inkuiri dan problem solving dengan guided discovery learning
ialah bahwa pada guided discovery learning masalah yang diperhadapkan
kepada siswa semacam masalah yang direkayasa oleh guru.
Dalam mengaplikasikan model pembelajaran guided discovery
learning guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, sebagaimana guru
harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai
dengan tujuan.
Kondisi seperti ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang
teacher oriented menjadi student oriented.  Dalam guided discovery
learning, hendaknya guru harus memberikan kesempatan muridnya untuk
menjadi seorang problem solver, seorang scientis, historin, atau ahli
matematika. Bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa
dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi,
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membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan,
mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan yang
nantinya dituangkan dalam media pembelajaran sederhana murah dan
mudah dalam menggunakannya, yaitu media kartu pintar yang mampu
merangkum konsep dan kesimpulan yang diperoleh siswa. Diharapkan
dengan penggunaan media ini mampu menambah daya tarik siswa, serta
dapat memperlancar pemahaman informasi yang disajikan dalam format,
verbal dan visual serta memberikan penguasaan konsep dan meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi hukum dasar kimia..
5. Massa atom relatif (Ar)
Atom  merupakan partikel yang sangat kecil sehingga diperlukan alat
rekayasa teknologi yang mampu menentukan massa partikel-partikel yang
sangat kecil. Misalnya spektrograf massa yang hasilnya berupa kurva
hubungan antar massa dan massa kelimpahan isotop dari atom-atom alam.
Atom-atom suatu unsur mempunyai massa yang berbeda sehingga perlu
menghitung massa atom relatif. Massa atom relatif dihitung berdasarkan
massa arata-rata dari keseluruhan isotop yang terdapat di alam.
1 sma = x maasa 1 Atom C-12
1 sma = 1,66 x 10 -27 kg
Para ahli kimia sepakat buntuk menjadikan massa 1 atom karbon -
12 sebagai standar massa atom. Jadi massa atom yang diperoleh dari
pengukuran merupakan massa atom relatif terhadap massa atom C-12.
26
Maka massa atom molekul relatif dirumuskan dengan Ar dan
dirumuskan dengan :
A X = massa	rata − rata	1	atom	X112 	x	maasa	1	Atom	C − 12
Ar X = massa atom relatif X
Massa 1 atom C -12 = 12 sma (massa atom relatif tidak
mempunyai satuan)
Massa atom C12 = 1,993 x 10-23 g 1/12 massa atom C12
= 1/12 x 1,993 x 10-23 = 1,661 x 10-24 g
(nilai 1 sma).25
6. Massa Molekul Relatif (Mr)
Suatu molekul unsur atau molekul senyawa terdiri dari lebih dari 1
atom baik dari unsur yang sama maupun berbeda. Jika massa atom relatif
dari unsur-unsur pembentuk molekul tersebut dijumlahkan maka hitung
akan mendapatkan massa molekul relatif dan merupakan perbandingan
massa rata-rata 1 molekul terhadap 	 massa atom C-12 Mr dirumuskan:
Mr	Ax	By = massa	rata − rata	1	molekul		Ax	By112 	x	maasa	12	Atom	C − 12
Atau		Mr	Ax	By = 	 	(	 	 	 	 	 )	 	 	 	 	
25 Jaka Wismono, Kimia dan Pencakapan Hidup Pelajaran Kimia untuk SMA Kelas
X, Jakarta: Ganeca Exact, 2013. h. 16.
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Jadi massa rumus relatif suatu molekul atau senayawa adalah jumlah massa
atom relatif dari seluruh atom penyususn suatu molekul atau satuan rumus
kimia senyawa tersebut. Seperti:
Mr	Ax	By		 = 			xAr A  +  yAr B Atau Mr = ∑ Ar
7. Persamaan reaksi
Pada reaksi  kimia atom-atom mengalami penataan ulang. Jenis dan
jumlah atom sebelum dan sesudah reaksi adalah sama. Dalam menyamakan
jenis atom, maka reaksi perlu disetarakan. Langkah–langkah dalam
penyetaraan reaksi:
1. Tetapkan koefisien salah satu zat, mulai dengan zat yang rumusnya
paling kompleks dengan angka 1, sedangkan zat lainnya dengan
koefisien sementara dalam huruf
2. Setarakan terlebih dahulu unsur yang terkait langsung dengan zat yang
diberi koefisien 1.
3. Setarakan unsur lainnya akan sangat membantu jika atom O disetarakan
paling akhir.
8. Hukum dasar kimia
Hukum kimia adalah hukum alam yang relevan dengan bidang kimia.
Hukum-hukum kimia perlu dipahami karena merupakan dasar untuk
mempelajari kimia secara kuantitatif, seperti ketertaitan jumlah zat-zat yang
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terlibat dalam reaksi kimia, maupun secara kualitatif, seperti penentuan jenis
zat.
Konsep paling fundamental dalam kimia adalah Hukum-hukum dasar
kimia yang terbagi menjadi lima hukum, yaitu hukum kekekalan massa
(Lavoisier), hukum perbandingan tetap (Proust), hukum kelipatan
perbandingan/perbandingan ganda (Dalton), hukum perbandingan volum
(Gay-Lussac), dan hipotesis Avogadro.26
a. Hukum Lavoisier
Pada awalnya, Kimia hanya merupakan pengetahuan
mencampurkan dan memisahkan zat-zat dengan perbandingan tertentu.
Antoine Laurent Lavoisier yang menegaskan bahwa kimia harus
disajikan secara kuantitatif. Ia melakukan percobaan-percobaan teliti
dengan mengukur jumlah zat secara tepat.27
Hukum kekekalan masa
“Dalam sistem tertutup, massa zat sebelum dan sesudah reaksi
adalah sama.”
Hukum kekekalan Massa dikemukakan oleh Antoine Laurent
Lavoisier (1743-1794). Hukum  kekekalan massa atau dikenal juga
sebagai hukum Lomonosov-Lavoisier adalah suatu hukum yang
menyatakan massa dari suatu sistem tertutup akan konstan meskipun
terjadi berbagai macam proses di dalam sistem tersebut.
26 Nana Sutrisna, Kimia Untuk Kelas X SMA/MA, Bandung: Erlangga, 2007. h. 94
27 Raymond Chang, Chemistry Edisi Kelima, New York, 1994. h. 201
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Pernyataan yang umum digunakan untuk menyatakan hukum
kekekalan massa adalah massa dapat berubah bentuk tetapi tidak dapat
diciptakan atau dimusnahkan. Untuk suatu proses kimiawi di dalam suatu
sistem tertutup, massa dari reaktan harus sama dengan massa
produk. Untuk lebih jelasnya perhatikan table pengamatan dibawah ini
reaksi antara besi dan sulfur yang menghasilkan besi (II) sulfide.
Tabel II. 1 Reaksi Antara Besi dan Sulfur yang Menghasilkan Besi (II)
Sulfide
Massa Zat yang bereaksi ( gr) Massa Zat Hasil Reaksi Besi
(II)





Berdasarkan ilmu relativitas spesial, kekekalan massa adalah
pernyataan dari kekekalan energi. Massa partikel yang tetap dalam suatu
sistem ekuivalen dengan energi momentum pusatnya. Pada beberapa
peristiwa radiasi, dikatakan bahwa terlihat adanya perubahan massa
menjadi energi. Hal ini terjadi ketika suatu benda berubah menjadi energi
kinetik/energi potensial dan sebaliknya. Karena massa dan energi
berhubungan, dalam suatu sistem yang mendapat/mengeluarkan energi,
massa dalam jumlah yang sangat sedikit akan tercipta/hilang dari sistem.
Namun demikian, dalam hampir seluruh peristiwa yang melibatkan
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perubahan energi, hukum kekekalan massa dapat digunakan karena massa
yang berubah sangatlah sedikit.
b. Hukum Proust
Dalam kimia hukum perbandingan tetap atau hukum
Proust diambil dari nama kimiawan Perancis Joseph Proust menyatakan
bahwa suatu senyawa kimia terdiri dari unsur unsur dengan
perbandingan massa yang selalu tepat sama, dengan kata lain, setiap
sampel suatu senyawa memiliki komposisi unsur-unsur yang tetap.
Misalnya, air terdiri dari 8/9 massa oksigen dan 1/9 massa hidrogen.
Bersama dengan hukum perbandingan berganda (hukum Dalton),
hukum perbandingan tetap adalah hukum dasar stoikiometri. perhatikan
data pemanasan logam magnesium dalam gas oksigen untuk
menghasilkan magnesium oksida berikut:













1 0,62 1,02 0,62/1,02 = 0,61
2 0,48 0,79 0,48/0,79 = 0,60
3 0,36 0,60 0,36/0,60 = 0,60
Dari data hasil percobaan di atas, tampak perbandingan antara
magnesium dan magnesium oksida selalu tetap. Perlu diketahui bahwa
sekalipun hukum ini amat berguna dalam dasar-dasar kimia modern,
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hukum perbandingan tetap tidak selalu berlaku untuk semua senyawa.




“Jika dua jenis unsur dapat membentuk lebih dari satu macam
senyawa, maka perbandingan massa salah satu unsur yang terikat pada
massa unsur lain yang sama, merupakan bilangan bulat dan
sederhana.”28
Hukum Proust dikembangkan lebih lanjut oleh para ilmuwan
untuk unsure unsure yang dapat membentuk lebih dari satu jenis
senyawa. Salah seorang di antaranya adalah John Dalton (1766 – 1844).
Dalton mengamati adanya suatu keteraturan yang terkait dengan
perbandingan massa unsur-unsur dalam suatu senyawa.
Dengan massa oksigen yang sama, ternyata perbandingan massa
nitrogen dalam senyawa nitrogen dioksida dan senyawa nitrogen
monoksida merupakan bilangan bulat dan sederhana. Massa Nitrogen
dalam senyawa nitrogen dioksida/Massa Nitrogen dalam senyawa
nitrogen monoksida = 1,75 gram/ 0,87 gram =2/1.29
d. Hukum Gay Lussac
Hukum Perbandingan Volume
28 Petrucci, dkk, General Chemistry edition  9th, New Jersey: Pearson Education, h. 167
29 Michael Purba, Kimia Untuk SMA X,  Jakarta: Erlangga, 2006. h. 112
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“Pada suhu dan tekanan yang sama, perbandingan volum gas-gas yang
bereaksi dan hasil reaksi merupakan bilangan bulat dan sederhana.”
Pada 1802, Gay-Lussac menemukan bahwa, “Tekanan dari sejumlah
tetap gas pada volum yang tetap berbanding lurus dengan
temperaturnya dalam kelvin”
Hukum Gay-Lussac dapat dituliskan sebagai perbandingan dua
gas. Gay Lussac melakukan sebuah percobaan yang menghasilkan
sebuah kesimpulan yaitu sebagai berikut : “ Volume gas-gas yang
bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi berbanding sebagai bilangan
bulat yang sederhana bila diukur pada suhu dan tekanan yang sama “
Dikenal dengan Hukum Perbandingan/ Penggabungan Volume atau
Hukum Gay Lussac (1808).
9. Penelitian yang Relevan
Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu:
a. Penelitian Indarti dkk dengan judul “pengaruh model discovery
learning terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa kelas X
SMAN 8 Malang”. Hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung adalah
9,023. Nilai t hitung = 9,0230 > 1,668 nilai t tabel.30
b. Penelitian Fitri Apriani Pratiwi dkk dengan judul “pengaruh
penggunaan model guided discovery learning dengan pendekatan
saintifik terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMA”. Data
30 Indarti dkk, Op.Cit, h. 88.
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analisis menggunakan uji U Mann Whitney. peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa sebesar 28,23% dengan perhitungan Effect Size
sebesar 0,78.31
c. Annik Qurniawati dkk dengan judul “Efektivitas metode pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan  media kartu
pintar dan kartu soal terhadap prestasi belajar siswa pada materi
pokok hidrokarbon kelas X  semester genap sma negeri 8 surakarta
tahun pelajaran 2012/2013”. Berdasarkan hasil uji t-pihak kanan
untuk prestasi belajar kognitif dan afektif diperoleh t lebih besar
daripada t tabel. Untuk prestasi kognitif t (1,6740).32
10. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk memberi
batasan terhadap konsep- konsep teoritis agar jelas dan terarah.
1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam 2 variabel, yaitu:
a. Variabel bebas, yang menjadi variabel bebas adalah model guided
discovery learning mengguanakan media katu pintar.
b. Variabel terikat, hasil belajar siswa.
2. Prosedur Penelitian
Prosedur Penelitian sebagai berikut:
31 Fitri Apriani Pratiwi dkk, Pengaruh Penggunaan Model Guided Discovery Learning dengan
Pendekatan Saintifik terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA. 2013. H. 55
32 Annik Qurniawati dkk, Efektivitas Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) Dengan  Media Kartu  Pintar dan Kartu Soal terhadap Prestasi
Belajar Siswa pada Materi Pokok Hidrokarbon Kelas X Semester Genap SMA Negeri 8
Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013, 2013., h.105.
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a. Tahap Persiapan
1) Memepersiapkan materi yang akan diajarkan menggunakan model
guided discovery learning.
2) Memepersiapkan perangkat pembelajaran  berupa Prosem, silbus,
RPP khusus kurikulum 2013, media kartu pintardan LKS.
3) Mempersiapkan instrumen pengumpulan berupa soal pretest dan
posttes.
4) Melekukan uji homogenitas untuk menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
b. Tahap Pelaksanaan
1) Memberikan pre-tes dan post-tes kepada kedua kelas sampel tentang
materi hukum dasar kimia. Nilai pre-tes dan post-tes ini dipakai
untuk pengolahan data akhir.
2) Guru memeberikan informasi kepada kedua kelas sampel tentang
tugas LKS yang akan diberikan pada kegiatan pembelajaran
berikutnya.
3) Kedua kelas (eksperimen dan kontrol) diterapkan pendekatan
saintifik.
4) Selanjutnya pada kelas eksperimen  diberikan perlakuan model
pembelajaran guided discovery learning dengan media kartu pintar.
Sedangkan kelas kontrol hanya menggunakan pendekatan saintifik
dengan metode ceramah.





- Siswa menyiapkan kelas, berdoa dan guru mengabsen siswa.
- Menyampaiakan indikator pembelajaran.
- Guru membagikan kartu pintar.
b. Kegiatan Inti
1. Stimulation ( stimulasi pemberian rangsangan).
- Guru menyampaiakan suatu permasalahan untuk menggugah dan
menimbulkan penasaran tentang fenomena tertentu yang berkaitan
dengan materi pelajaran.
2. Poblem Statement ( pernyataan/identifikasi masalah).
- Siswa diajak melakukan identifiksi masalah yang kemudian
diharapkan bisa bermuara pada perumusan jawaban sementara.
- Guru membimbing siswa membuat  jawaban sementara (hipotesis).
3. Data Collection (pengumpulan data).
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa  untuk mengumpulkan
informasi sebanyak- banyaknya yang relevan  untuk mebuktikan
benar atau tidaknya hipotesis. Dengan membaca berbagai
dokumen, pengamatan lapangan, meneliti laboratirium, wawancara,
penyebaran angket dan sebagainya.
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4. Data Processing (Pengolahan data dan analisis).
- Guru  membimbing siswa mengolah dan menganalisis data dan
hasil pengamatan dari percobaan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang dikumpulkan sebelumnya.
5. Verification (Pembuktian).
- Guru memebimbing siswa dalam mencermati data  (asosiasi ) yang
telah diperoleh  secara faktual sehingga bisa dibuktikan dan
dipetanggung jawabkan keabsahannya.
6. Generalization (Menarik kesimpula/generalisasi)
- Peserta didik dibimbing guru dalam menyimpulkan materi berupa
konsep atau gambar dalam mediakartu pintar.
- Peserta didik diberikan kesempatan untuk mempresentasikan/
melaporkan hasil temuannya didepan forum diskusi.
- Guru mengarahkan forum diskusi agar sesama kelompok memberi
tanggapan atas masukan agar temuan yang peroleh menjadi lebih
penting dan  bermanfaat.
c. Kegiatan Penutup
1. Guru memberikan soal penguatan untuk mengerjakan LKS.
2. Guru mengingatkan siswa agar membaca materi berikutnya






- Siswa menyiapkan kelas, berdoa dan guru mengabsen siswa.




- Guru menunjukkan objek pengamatan yang akan dipelajari.
- Guru membagikan LKS.
- Siswa diajak bereksplorasi dan mulai membaca, menyimak dan melihat
objek pembelajaran.
- Guru merangsang peserta didik untuk berbicara dengan melontarkan
pertanyaan yang relevan.
2. Menanya (Question)
- Guru memberikan kesempatan secara luas kepada siswa untuk bertanya
mengenai apa yang sudah dilihat,disimak dan dibaca
- Guru membimbing siswa mengajukan pertanyaan.
3. Mengumpulkan Data (Experimenting)
- Siawa diminta untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang
ditimbulkan sendiri dari berbagai sumber dengan membaca/
bereksperimen.
- Guru mengawasi dan mengarahkan kelompok yang memerlukan bantuan.
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- Peserta didik mencatat hal-hal yang ditemukan.
4. Mengaoiasi/menalar(Associating)
- Siswa diminta untuk berdiskusi  menganalisis, mengolah data/informasi
yang sudah terkumpul
- guru meminta siswa menentukan hubungan dan menyimpulkan hasil
analisis.
- Guru mengawasi proses belajar, memastikan semua siswa aktif dalam
diskusi.
5. Mengomunikasikan
- Siswa diminta untuk menyampaikan hasil kerjanaya dalam bentuk
tulisan, lisan.
- Guru mengarahkan perjalanan proses ini berjalan baik
- Semua kelompok harus terlibat aktif dalam mengkomunikasikan
- Setiap kelompok berhak menerima saran dan masukan kelompok lain.
c. Penutup
- Siswa dan guru mereview hasil kegiatan pembelajaran.
- Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk
penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik.




c)   Tahap Akhir
Data akhir (hasil pre-test dan post-test) yang telah didapatkan dari kelas
Eksperimen dan kelas kontrol akan dioalah menggunakan Kajian Statistik.
11. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan mejdi hipotesis alternatif
(Ha) dan hipotesisi Nihil (Ho).
Ha : Terdapat pengaruh penerapan model guided discovery learning
dengan media kartu pintar dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada pelajaran kimia di MA Darul Hikmah Pekanbaru.
H0 : Tidak terdapat pengaruh penerapan model guided discovery
learning dengan media kartu pintar dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada pelajaran kimia di MA Darul Hikmah Pekanbaru.
